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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Analisis Pendapatan

Usahatani Padi Sawah Organik Di B tomatene Kecamatan Turatea

Kabupaten Jeneponto adalah

// \ v yang belum diajukan



ABSTRAK

Agusti Randa. 105961103416, Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sawah Organik di
Desa Bontomatene Kecamatan Tumtes KalNiten Jeneponto Dibimbing oleh Ardi
Rumallang dan Sahlan.
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ABSTRACT

Agusti Randa. 105961103416. Income Analysis of Organic Rice Farming
in Bontomatene Village, Turatea Distrigt, Jeneponto Regency Supervised
by Ardi Rumallang and Sahlan.

This study aims to determigie t 0 uction and income
of organic rice farme : :
Jeneponto Regency. Tk
in Bontomatene Villag
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki
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n Nasional, sektor pertanian.
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tahun 1984 (Supriadiputra dan Setiawan 2005).



Hingga saat ini, fokus terhadap peningkatan produktivitas usahatani padi

masih terus digalakkan, berbagai jenis program pemerintah mulai dari kegiatan
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pengembangan tanaman padi sawah, Luas lahan pertanian padi mengunakan
teknik konvensional di Desa Bontomatene menurut petani setempat luas lahan

sebanyak 5 hekiar. Sebagian besar penduduk bermata pencarian sebagai petani.
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Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.

1.4. Manfaat Penclitian




I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Usahatani
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Tanah merupakan bagian yang paling penting dalam pembentuk

usahatani karena tanah merupakan media yang digunakan sebagai media tumbuh



bagi tanaman. Besar kecilnya luas lahan yang dimiliki oleh petani dapat

mempengaruhi  dalam menerapkan cara berproduksi. lLuas lahan  kecil

chasi b‘
R
QK \\\\mn,,//

pinjaman, warisan dan komtrak sewa. Kontrak sewa biasanya diatur dalam
jangka waktu yang sudah di sepakati antara peminjam dan pemilik modal
(Shinta, 2011).



mempertimbangkan dampak social ekologi yang lebih luas. Sistem pertanian

yang sama sekali tidak menggunakan input kimia anorganik bb(kecuali yang

A
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Padi merupakan tanaman yang termasuk genus Oryza L. yang meliputi
kurang lebih 25 spesies tersebar di daerah tropis dan sub tropis. Padi merupakan

salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan secara organic. Pertanian organic



merupakan jawaban atas dampak revolusi hijau digalakkan pada era 60-an yang
telah menyebabkan kesuburan tanah berkurang dan kerusakan lingkungan akibat

menghilangkan lapisan tahan kulit ari secara menyeluruh sehingga beras organik

tidak tampak mengkilap seperti berns pada umumnya. Beras lebih enak dan
memiliki rasa alami atau pulen, lebih tahan lama dan tidak basi serta memiliki
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kandungan seral dan nutrisi lebih baik. Manfaat beras organic bagi lingkungan,
diantaranya sistem produksi sangat ramah lingkungan sehingga tidak merusak
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dan tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah tanah sawah

dengan kandungan fraksi pasir, debu dan lempung dengan perbandingan
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tertentu dan diperlukan air dalam jumlah yang cukup yang ketebalan lapisnya

atasnya sekitar 18-22 cm dengan pH 4-7 (Dody er al., 2007).

2.3.2. Budidaya Padi Organik
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tanah dan pupuk organik (1:1) di dalam wadah segi empat ukuran 20 x 20 ¢cm

(pipiti). Selama 7 hari. Umur 7-10 hari benih padi sudah siap ditanam.
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Pengolahan tanah, pengolahan tanah untuk tanam padi yaitu dilakukan untuk
mendapatkan struktur tansh yang lebih baik bagi tanaman, terhindar dari
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air yang terus menerus, cukup dengan kondisi tanah yang basah. Penggenangan
dilakukan hanya untuk mempermudah pemeliharaan. Pada praktenya
pengelolaan air pada sistem padi organik dapat dilakukan sebagai berikut: pada
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umur 1-10 HST tanaman padi digenangi dengan ketinggian air rata-rata lem,
kemudian pada umur 10 han dilakukan penyiangan. Setelah dilakukan

penyiangan tanaman tidak digenag

membutuhkan penyiangan ta .//

tanaman digenang d;
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barang untuk memenuhi kebutuhan atau proses mengubah input menjadi output

dan produksi meliputi semua kegiatan untuk menciptakan/menambah nilai/guna
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suatu barang atau jasa. Menurut Soekartawi (201 1), bahwa teori produksi adalah
suatu teori yang berfungsi untuk melihat hubungan antara input (Faktor
produksi) dan, output (hasil produksi).
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Seringkali dijumpai adanys pemilik modal besar yang mampu

mengusahakan usahataninya dengan baik tanpa adanya bantuan kredit dari pihak
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lain. Golongan pemilik modal yang kuat ini sering ditemukan pada petani besar,

petani kaya, petani cukupan, petani komersial, atau pada petani sejenisnya.
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dimasukkan dalam kategori modal tetap. Dengan demikian modal tetap dapat di
defenisikan sebagai biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak
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habis dalam sekali proses produksi tersebul. Peristiwa ini terjadi dalam waktu

yang relatif pendek (Short Term) dan tidak berlaku untuk jangka panjang (Long

~
LA /’:’v"h ) '%.
: /’/;/'“‘U : ;}ﬂ\\\\

B /4 ll“‘\\ -

mencapai hasil melalui orang lain menentukan dalam manajemen yang baik.
Setianp organisasi mempunyai berbagai macam sumber daya, manajemen yang

dihasilkan akan mengeruk hasil atau pengembangan tertinggi yang dapat
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diperoleh dari sumber daya yang tersedia.
Manajemen dikonsepkan sebagai daya upaya untuk mencapai hasil
yang diinginkan melalui sumber days sering disebut sebagian konsep 6 M

Bahan, Machinery = Mesin,

en P.E. 1992).
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petani adalah biaya untuk membangun Gudang, membeli peralatan mesin

pertanian dan sehagainya (Khaeriyah Darwis, 2018).



3) Biaya Total adalah pemjumlahan dan semua jemis baya yang ada, yatu
penjumlahan semua baya dikeluarkan, bak fived resowrces maupun
variabel resources karena biaya vagabel merupakan unsur biava total. maka
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melakukan usahatanm. Semakin besar luas lahan vang dimiliki oleh petam maka

hasil produksinya akan semakin banyak, sehmgga penenmaan yang akan
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diterima oleh produsen atau petam semakin besar pula (Sundan, 2011)

mendapatkan hasil dan setiap usaha yang di lakukan, baik secara langsung

maupun tidak langsung. Pendapatan secra langsung di tenma oleh setiap orang
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vang berhubungan langsung dengan pekerjaan, sedangkan pendapatan tidak

langsung merupakan tingkat pendapatan vang di tenma melalm perantara
(Bambang, 1994)
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dijual, dikonsumsi yang digunakan untuk pembayaran serta di simpan.
2 Pendapatan bersih usahatani adalah selisth antara total pendapatan kotor
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dengan total pengeluaran atau biaya usahatami Sedangkan pendapatan

usahatani atau keuntungan usahatani adalah mengukur imbalan yang di
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1.5, Profitabilitas

Anahisis profitabiltas adalah kemampuan suaty perusahaan untuk
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usahatami  padi  rawa
lembak efisien dan
menguntunghkan.




Judul Alat Analisis Kesimpulan
Analisis  Pendapatan | Metode SRI (system of | Penerapan  budidava
Usahatam Padi Sawah | rice intensification) padi dengan metode sn

di Desa Empat Bala

K.ecamatan

Kuok

oleh  petam  ndak
seluruhnya  mengikuti
anjuran  dan  pihak

. tetapi

ug eﬁsi
di lihat milai rasio R/C.




2.7. Kerangka Pikir Penelitian
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Il. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelinan im akan di Ig A 1 Desa Bontomatene Kecamatan
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\ ?

alat bantu dalam pengumpulan data.

b Data sekunder yatu data vang telah dikumpulkan untuk maksud selain
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menyelesakan masalah yang sedang dihadap: data im1 juga dapat ditemukan
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder

adalah literature, artikel, jurnal sgf@ situs intemet yang berkenan dengan

penelitian yang dilakukan.

Dokumentasi pada penelitan im melipun data sekunder daerah
pencliian im seperti jemis tanah, monografi desa dan foto-foto vang dapat

menunjang kegiatan pencliban.
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3.5 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh diolah analisis dalam bentuk dan uraian. Untuk

2. Biaya Tetap adalah biava yvang sewaktu-waktu tidak akan berubah dan tidak

akan habis dalam satu masa produksi,

30



3 Biaya vanabel adalah biaya yang sewaktu-waktudapat berubah yang besar
kecilnya terganiung pada skala produksi.

4 Biaya produksi merupakan jumlah dah dua komponen biaya vaitu biaya tetap

31




¢. Sebelah Selatan - Kecamatan Binamu

d. Sebelah Barat - Kecamatan Bontoramba
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

5.1.1. Umur Responden

Jumlah 12 100,00
Sumber ' Data Prime Setelah Diolah Tahun 2022
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Tabel 5.1 menunjukkan bahwa, dari jumlah responden, hingga 7 petani
padi organik dominan yang berpartisipasi dalam kegiatan pertanian adalah

tingkat usia 31 hingga 40 tahun déflgan beberapa responden dari 3 orang

v
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Wahyudi 2016).
Tingkat pendidikan petami di wilayah studi merupakan dukungan dalam

pengembangan pertanian sawah organik, oleh karena itu, klasifikasi responden
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petani dapat dilihat secara keseluruhan pada tabel 2 berikut.

Tabel 5. 2Tingkat pendidikan petam responden di Desa Bontomatene
Kacamatan Turatea Kabupaten leneponto

Persentase (%)
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pendapatan dan pengeluaran keluarga petani. Yang paling tergantung akan
menjadi beban bagi petami ketika mereka terlihat dalam hal konsumsi. Namun,




desa Bontomatene, Kacatomatan Turratea, Kabupaten Jencosponto dapat

diadakan dua kali per musim dalam setahun biaya penyusutan untuk dua orang,

disurvei untuk membeli pupuk, benih, dil.. Di mana biava berubah. Biava vanabel

dalam penelitian im mencakup pupuk. pestisida, benih dan tenaga kerja.
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Tabel 5. 8. Hasil Rekapitulasi Rata-Rata Biaya Vanabel Per Hektar Usahatani Padi
Sawah Organik di Desa Bontomatene Kecamatan Turatea Kabupaten

Jeneponto
No Uraian Total Biaya (Rp)
Pupuk 345.866.7

| Tenaga 750,833 3

2 43.750

i 24750

4 M6

5 00

6

St
N\ <
\J
3 i
W
h
|
m S fah
*
205 7 kg
‘ b

dengan total
biaya R tani padi

sawah organic per musim rata-rata sebesar Rp 3.595 917 per hektar.
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Biaya produksi vang tinggi disebabkan oleh medan yang sulit karena

daerah ini berada di atas dataran dengan ketinggian sedang, sehingga bidang

sawah kecil dan tidak lurus, sebuah comeh dalam sawah vang dibajak, vaitu rata-
rata 2 han dengan luas tan ‘A irakit dengan sawah di daerah

yang terletak di bags
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3.680,000Mektar dengan jumlah produksi 736/Kg dengan harga Rp 5.000/ Kg. Total
pendapatan rata-rata per hektar untuk perorang adalah sebesar Rp 2,184,942 93 Atas




dasar latar belakang investigasi di mana peneliti ingin mengetahui jumlah pendapatan
petani dengan luas tanah vang cukup besar, apakah produsen beras di Bontomanae
tetap menguntungkan atau tidak. Ini karena gxea tanah di daerah ini cukup luas, tetapi
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Penghasilan rendah petani telah memengaruln banyak faktor mular dan tingkat

pengetahuan petani bahkan rendah karena nngkat pendidikan rata -rata sekolah dasar
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(SD) bahkan adalah beberapa yang belum pemah dididik bagi petam untuk

melakukan pertamannya hanya mengandalkannya pengalaman tdak melibatkan
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3. Memperkuat kelompok tami untuk memudahkan mendapatkan informas setiap

iovasi baru.



VL KESIMPULAN DAN SARAN
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pembenan bantuan sepertt pupuk, bibit serta bantuan-bantuan yang lain harus

tetap di perhatkan.
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9. Jumlah Tangungan Keluarga................ (Orang)
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B. Usahatani padi sawah

No ~ |Luas Lahan Jumlah Harga/(Kg) | Nilai
Umur Tanaman {]‘hll T T l'Tﬂﬂ] {RP}

C. Penggunaan Pupuk
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E. BIAYA PADI SAWAH
I. Biaya Variabel (Sarana Produksi dan Tenaga Kerja)
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F. PENERIMAAN USAHATANI
Usahatani Padi Sawah

Umur tanaman

No tT.Ihlml | Jumiali(

Harga o
wRp | N
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LAMPIRAN

@ Bontomatene Kacamatan
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Lampiran 2. Total Biaya Tetap (NPA
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Lampiran 4. Biaya Variabel Tenaga K,

No Pergolahan

Respooden | Upah Jumish |
(Rp) (Rp)

] 3 150,000 430,000
2 | 150000 | 150,000

3 2 150,000 300,

4 I 150,000 150

5 i 150.000

6 2 150,000
B 1 150,000 150

% 2 150,000 300
g 2 | isoooe | o000

10 3 150000 | 450000

1 2 150,000 0 A0

12 | 150000 | 150000 | 1
Jumah | 21 | 1m0c000 | 350000 | 12

Total

mapukan | iaya (Rp)
Upah Jumiah
(Rp) (Rp)
50000 | 50000 | 690000
0000 | 25000 | 285000 |
50000 | 50,000 | 540000
50000 | 25000 | 315,000
0000 | 25000 | 315000
S0.0000 50,000 RILIREEL
30,000 25,000 315,000
s0000 | 50,000 | 470,000

50000 | 50000 | 490000
50000 | %0000 | 680,000
0000 | 50,000 | 480,000
0000 | 25000 | 308,000
00000 | 475000 | 338800

1937050




Lampiran 5. Biaya Variabel Tenaga K, N
|||Fﬂi._- B N o ‘ L 7 o o . ﬂw‘—l
N | baken | Peari v Ly Puscafuses | mawikp)
Hes n Hu) Jumlah
Pz .“ Hok __.-G-“ A 1 © ) ”.ﬁ"" (Rp)
I 0.8 | - 1/ o 50,000 | 200,000 350,000
2 0.13 0.5 : A 50,300 100,000 1 75,000
3 03 0 _ i Y ‘ 0000 | 100000 | 350,000
4 0,05 0.5 : _ . 50,000 1 00,000 225,000
L 0,14 v, < < : A0, 000 1 00} 224 00
6 0.29 ; : < 50,000 200,000 350,000
7 0.16 0 3 . N 50,000 100,000 275,000
8 035 I ! ) L) . S 50,000 200,000 330,000
9 024 i y " 30,000 1 00,000 350,000
10 0.3 ! _ 50,200 200,000 350,000
I 0.2 I i 50000 | 200,000 350,000
12 0.12 05 ] i | SO.00 | 100000 | 274000
| Jumlah 278 9.5 12 17| 600000 | 1700000 | 3.625000
Eu_ﬁna 0231667 | 0.791667 | i oo 7 20000 | 1416667 | 3000833
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Lampiran 8. Total Biaya Responden

No Luas

Lahan | Votal _Bi:yn. Total Biava
Responde | (l1a) Tetap (Rp) (Rp)
0.5 2,207,250
; 811.267
1,830,000

O ] e | e [ | -

NEsEamy
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Lampiran 9. Produksi dan Penerimaan Petani Responden

No [l;l;‘:ﬁn Prﬂd.m legl Penerimaan
Responden (Ha) (Kg) (Rp) (Rp)
| 0.5 OO0 8,000,000
2 0.1 2.000,000
= 5.000.000
4 100,000
5 000
‘ L)
i @
\ 4
\~
] ~
° 29
L/
L)
<
)
4
AW ‘ b
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Lampiran 10. Penerimaan, Total Biaya, dan Pendapatan Petani Responden

No Luas Lahan | Penerimaan | Total Biaya Pendapatan
Responden (Ha) (Rp) (Rp)
1 0.5 2,207,250 5,792,750
2 811,267 1,188,733
3 3,170.000 |
4 179,083
5 1,258,750
6 2,743,333
7
8
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LAMPIRAN DOKUMENTASI

Gambar 1. 'Waiwancara Bersama Petani,

= '
i L

Gambar 2, Foto B‘cn'.urr-'m Dengan Salah Satu Petani I".-ldi?]rgunih_
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Gambar 3. Penyerahan Surat Penelitian Kepada Kepala Desa Bontomatene
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto
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Gambar 5. Foto Bersama Ayahanda Wahid Salah Satu Ahli Pertanian Padi
Organik
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Gambar 7. Surat lzin dari Lembaga Penelitian Pengembangan dan Pengabdian
Kepada Masyarakat (LP3IKM)
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Gambar 8. Surat [zin Penelitian Dari Provinsi Sulawesi Selatan Untuk Kewilayah
Jeneponto
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RIWAYAT HIDUP

Agusti Randa, 105961103416 dilahirkan di Gantinga pada tanggal




